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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemahan Bahasa Asing 

No Bab Hal Keterangan Terjemah 

1 1 2 Q.S An-Nur: 32 Nikahkanlah orang-orang yang 

masih membujang di antara kamu 

dan juga orang-orang yang layak 

(menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu, baik laki-laki maupun 

perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan memberi kemampuan 

kepada mereka dengan karunia-

Nya. Allah Maha Luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

2 2 13 Q.S An-Nisa: 3 Jika kamu khawatir tidak akan 

mampu berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana 

kamu menikahinya), nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga, atau empat. 

Akan tetapi, jika kamu khawatir 

tidak akan mampu berlaku adil, 

(nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang 

kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat untuk tidak berbuat 

zalim. 

3 2 15-16 Between the bond 

and the inner man, 

Antara ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita, 
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the marriage is from 

the bondage of the 

soul that exists 

because of the same 

willingness and 

sincerity between a 

man and a woman to 

live together as 

husband and wife. In 

the early stages, this 

inner bond is 

initiated and marked 

by the consent of the 

prospective bride to 

marry. Furthermore, 

in life together this 

inner bond is 

reflected from the 

harmony of husband 

and wife in question. 

Interwoven her 

bonds of birth and 

mind are the main 

foundation in 

shaping and fostering 

a happy and eternal 

family. 

maka perkawinan merupakan 

ikatan jiwa yang terjalin karena 

adanya kerelaan dan keikhlasan 

yang sama antara seorang pria dan 

seorang wanita untuk hidup 

bersama sebagai suami istri. Pada 

tahap awal, ikatan batin ini diawali 

dan ditandai dengan adanya 

persetujuan dari calon mempelai 

untuk menikah. Selanjutnya, 

dalam kehidupan bersama ikatan 

batin ini tercermin dari 

keharmonisan suami istri yang 

bersangkutan. Jalinan ikatan lahir 

dan batin menjadi pondasi utama 

dalam membentuk dan membina 

keluarga bahagia dan kekal. 

4 2 17-18 In Islamic law, there 

are some things that 

are essentially 

constant or 

Dalam hukum Islam, ada beberapa 

hal yang hakikatnya tetap atau 

tidak terpengaruh oleh ruang dan 

waktu. Hanya saja penafsiran umat 



82 
 

unaffected by space 

and time. Only the 

interpretation of 

Muslims is ever 

changing, according 

to changes in socio-

historical conditions, 

social mobility and 

the progress of the 

times. Islamic law 

can be interpreted to 

the extent that it does 

not conflict with the 

intent and purpose of 

Islamic law itself. 

This interpretation 

then becomes fiqh. 

Islam selalu berubah-ubah, sesuai 

dengan perubahan kondisi sosial-

historis, mobilitas sosial, dan 

kemajuan zaman. Hukum Islam 

dapat ditafsirkan sepanjang tidak 

bertentangan dengan maksud dan 

tujuan hukum Islam itu sendiri. 

Penafsiran ini kemudian menjadi 

fiqih. 

5 2 19-20 According to 

Marzali, in the study 

of cultural 

anthropology, the 

entire system of 

ideas, actions, and 

human works in 

community life are 

the result of a 

learning process, so 

that almost all human 

behavior is cultural. 

Only a small part of 

the actions do not go 

Menurut Marzali, dalam kajian 

antropologi budaya, seluruh sistem 

gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia dalam kehidupan 

masyarakat merupakan hasil dari 

proses belajar, sehingga hampir 

seluruh perilaku manusia bersifat 

kultural. Hanya sebagian kecil 

tindakan yang tidak melalui proses 

pembelajaran, seperti tindakan 

naluriah, refleks, proses fisiologis, 

atau perilaku membabi buta. Oleh 

karena itu, tindakan manusia 

dalam masyarakat umumnya 
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through a learning 

process, such as 

instinctive actions, 

reflexes, 

physiological 

processes, or blind 

behavior. Therefore, 

human actions in 

society are generally 

formed from habits 

learned in a social 

and cultural context. 

With this basic idea, 

it is important to 

study language in 

depth through an 

anthropolinguistic 

approach, especially 

in understanding 

events or activities 

that contain elements 

of culture and 

customs, because 

language is the main 

means of reflecting 

and transmitting 

these cultural values. 

terbentuk dari kebiasaan yang 

dipelajari dalam konteks sosial dan 

budaya. Dengan dasar pemikiran 

tersebut, penting untuk mengkaji 

bahasa secara mendalam melalui 

pendekatan antropolinguistik, 

khususnya dalam memahami 

peristiwa atau kegiatan yang 

mengandung unsur budaya dan 

adat istiadat, karena bahasa 

menjadi sarana utama dalam 

merefleksikan dan 

mentransmisikan nilai-nilai 

budaya tersebut.  

6 2 30 Living fiqh is a 

relevant approach to 

formulating Islamic 

legal guidelines that 

living fiqh menjadi pendekatan 

yang relevan untuk merumuskan 

panduan hukum Islam yang 

responsif terhadap tantangan 
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are responsive to 

today's global 

challenges, while 

remaining rooted in 

Islamic normative 

values that originate 

from texts and 

traditions, but are 

open to humane and 

civilized social 

change. 

global masa kini, dengan tetap 

berakar pada nilai-nilai normatif 

Islam yang bersumber dari teks 

dan tradisi, namun terbuka 

terhadap perubahan sosial yang 

manusiawi dan berkeadaban. 

7 2 29  

الْمُسْلِمُونَ   رأََى  فَمَا 

عِنْدَ  فَ هُوَ  اللَّهِ  حَسَنًا،   

رأََى   وَمَا  حَسَنٌ، 

فَ هُوَ   سَيِ ئًا  الْمُسْلِمُونَ 

 عِنْدَ اللَّهِ سَيِ ئٌ 
 

Apa saja yang dipandang baik oleh 

kaum muslimin, maka baik pula di 

sisi Allah. Dan apa saja yang 

dipandang buruk oleh kaum 

muslimin, maka buruk pula di sisi 

Allah. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

1. Menanyakan secara langsung Perspektif Hukum Fiqih Terhadap Tradisi 

Budaya Banjar Bamandi-Mandi Pengantin di Desa Galam Kecamatan 

Bajuin Kabupaten Tanah Laut. 

2. Mengamati secara langsung gambaran lokasi penelitian. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Menurut pian, apa itu bamandi-mandi pengantin? Awal mula atau 

sejarah 

2. Apa tujuan dari bamandi-mandi pengantin? 

3. Kapan bamandi-mandi pengantin dilaksanakan? 

4. Dimana tempat pelaksanaan bamandi-mandi pengantin? Dalam rumah 

atau luar rumah 

5. Apa saja yang disiapkan untuk pelaksanaan bamandi-mandi pengantin? 

6. Bagaimana proses pelaksanaan bamandi-mandi pengantin? 

7. Apakah pelaksanaan bamandi-mandi pengantin ini dipertontonkan 

dengan masyarakat setempat? 

8. Apa pakaian yang digunakan pengantin untuk bamandi-mandi? 

9. Menurut pian, apakah bamandi-mandi harus dilaksanakan? 

10. Apa yang dirasakan setelah melaksanakan bamandi-mandi pengantin? 

11. Jika tidak melaksanakan bamandi-mandi, menurut pian apakah ada 

dampak negatif yang akan terjadi? 

12. Apa perasaan yang dirasakan setelah melaksanakan bamandi-mandi? 
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13. Bagaimana pandangan pian terhadap tradisi bamandi-mandi pengantin 

sesuai ajaran agama islam? Apakah diperbolehkan? (tokoh agama)  

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Mengumpulkan data umum tentang lokasi penelitian. 

2. Mengumpulkan data mengenai pelaksanaan Bamandi-Mandi Pengantin 

di Desa Galam Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian  

A. Dokumentasi Pelaksanaan Bamandi-Mandi Pengantin
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B. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 9. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

 

 

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI 

No. Tanggal Bab/Bagian 

1 25 September 2024 Bab I dan II 

2 03 0ktober 2024 Bab III 

3 20 November 2024 Bab I-III 

4 28 November 2024 Instrumen Penelitian 

5 13 Januari 2025 Instrumen Penelitian dan Izin Riset 

6 19 Maret 2025 Bab IV dan V 

7 10 Juni 2025 Bab I-V 

8 11 Juni 2025 ACC 
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